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ABSTRAK 

Pengambilan Keputusan dalam kondisi ketidakpastian dapat menggunakan teorema 
Bayes, dengan criteria nilai harapan dilakukan denagn iterative sehingga ketelitian dan 
pendekatan ke keadaan sesungguhnya bisa tercapai, dimana peluangnya mempunyai nilai 
antara nol dan satu. Dengan menggunakan teorema Bayes pengembangan perusahaan 
asuransi rayon Wilayah III mempunyai nilai harapan maksimum sebesar 190,35. 
 

Kata kunci: teorema Bayes, asuransi 

1. PENDAHULUAN 
Peningkatan Manajemen untuk mengembangkan perusahaan, di antaranya 

dapat melalui peningkatan sarana dan prasarana serta sumber daya manusia 
dengan tidak tidak meninggalkankualitas peleyanan terhadap konsumen. Untuk 
perusahaan yang mempunyai beberapa rayon, maka manajer akan menentukan 
rayon mana yang harus ia prioritaskan yang dapat menghasilkan keuntungan 
maksimum. 

Pengambilan keputusan dapat diambil dengan memperhatikan: sasaran, 
tujuan, sejumlah alternative tindakan, resiko atau perolehan dari setiap alternative 
yang berlainan dan criteria pemilihan yang dapat menjadi keputusan terbaik. 

Teorema Bayes digunakn dengan nilai harapan dapat dilakukan terhadap 
keadaan maksimum atau minimum dengan memperhitungan besarnya perolehan 
yang dapat terwujud dimana peluangnya mempunyai nilai antara nol dan 1. 

Penelitian ini dilakukan di PT, Asuransi Jiwasraya Wilayah Sumatera 
Selatan, yang meliputi Rayon Wilayah I, Wilayah II, Wilayah III, Wilayah IV dan 
Wilayah V. Penelitian ini dilakukan untuk Pengambilan keputusan manejemen 
yang akan merencanakan pengembangan perusahaan pada salah satu yang pada 
wilayah sumatera sumatera selatan. 

2. LANDASAN TEORI 
Keputusan adalah suatu kesimpulan dari suatu prases untuk memilih 

tindakan yang terbaik dari sejumlah alternative yang ada. Pengambilan keputusan 
adalah prtoses yang mencakup semua pemikiran dan kegiatan yang diperlukan 
guna membuktikan dan memperlihatkan pilihan yang terbaik. Olehkarena itu, 
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teori keputusan juga merupakan suatu teknis analisis yang berkenaan dengan 
pengambilan keputusan melalui bermacam-macam model (Manik 2003). 

Teorema Bayes yang digunakan pada proses pengambilan keputusan tidak 
terlepas dari teori peluang sebagai konsep dasar. Teorema Bayes dikenal sebagai 
rumus dasar untuk peluang bersyarat yang tidak bebas. 

Proses pengambilan keputusan dengan menggunakan criteria harga harapan 
sering disebut sebagai prosedur keputusan Bayes tanpa data. Meskipun criteria 
harga harapan mudah pemakaiannya tetapi mengandung banyak kelemahan 
diantaranya ditemukan sumber informasi yang pada umumnya didasarkan pada 
pertimbangan subyektif. Oleh karena itu, pengambilan keputusan sering 
menyadari perlunya tambahan informasi yang didasarkan pada data 
sesungguhnya guna membantu proses pengambilan keputusan. Biasanya ada 
informasi yang menguntungkan dan ada informasi yang merugikan. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan seleksi yang cermat untuk menentukan informasi yang dapat 
ditentukan taksiran yang lebih realistis dari peluang keadaan sesunguhnya. 

Syarat-syarat Teorema Bayes bisa digunakan untuk menentukan 
pengambilan keputusan, yaitu (Levin dkk, 2002): 
1. Berada pada kondisi ketidakpastian (adanya alternatif tindakan) 
2. Peluang Prior diketahui dan peluang Posterior dapat ditentukan 
3. Peluangnya mempunyai nilai antara nol dan satu. 

 
Misalkan diketahui peluang peubah acak X adalah fungsi iφ sehingga 

P(X iφ ) = 0 merupakan peluang bersyarat dari X untuk iφ = 0, jika diambil 

harga x sebagai harga khusus dari X bersama-sama dengan P( iφ ) = 0 sebagi 

peluang awal iφ maka dapat ditentukan peluang baru f sebagai fungsi dari X 
yang disebut dengan peluang Posterior, yaitu: 

P( iφ X=x) = 
)(
)0( '

XP
XP i  

jadi harga harapannya (HH) menjadi:  

HH(a1) = ∑ = )|(*)( xXPij jθ  
 
Keputusan yang diambil disebut keputusan Bayes dengan data. Hal yang 

perlu diperhatikan adalah bahwa peluang posterior diperoleh dari sample pertama 
sebagai peluang prior pada stampel kedua dan seterusnya. 

Asuransi berarti pertanggungan, dalam suatu asuransi terlibat dua pihak, 
pihak pertama sebagai penanggung risiko (perusahaan asuransi) dan pihak kedua 
merupakan tertanggung (nasabah) yang berpotensi mengalami risiko. 
Tertanggung secara periodic membayar sejumlah dana tertentu yang wajib 
diserahkan pihak tertanggung kepada pihak asuransi sebagai suatu dana untuk 
membayar risiko yang mereka miliki (premi asuransi) yang besarnya sesuai 
dengan kontrak perjanjian yang telah disepakati (polis asuransi). Jadi, asuransi 
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jiwa adalah asuransi yang memberikan pembayaran sejumlah uang tertentu atas 
kematian tertanggung kepada anggota keluarga/orang yang berhak menerimanya 
sesuai dengan ketentuan dalam polis asuransi. 

Risiko pada asuransi merupakan unsur ketidakpastian atas terjadinya suatu 
peristiwa. Dalam perusahaan asuransi juga memperhatikan unsure peluang 
(probabilitas), dimana unsure peluang terhadap suatu peristiwa pada masa 
mendatang belum tentu terjadi sebagaimana yang diperkirakan. Dalam 
perhitungan asuransi data yang ada mengikuti sebaran normal. Data yang 
mengikuti sebaran tergantung pada dua parameter yaitu rata-rata dan simpangan 
baku (Soekarto, 1987). 
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dengan: 
S = simpangan baku, s2 = varians 
X1 = jumlah penjualan polis 
X  = rata-rata penjualan polis 

n = banyak data 

3. METODOLOGI 
1. Mengumpulkan data sekunder tentang jumlah produksi polis dan nilai jual 

polis. 
2. Melakuakan analisis deskripsi data yang ada. 
3. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku dari data yang ada 
4. Memformulasikan permasalahan ke dalam teori keputusan 
5. Menentukan keputusan harga harapan yang harus diambil dengan Teorema 

Bayes dari data  yang ada 
6. Menganalisa hasil yang diperoleh dan membuat kesimpulan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data  

Jumlah polis dan nilai jual PT. Asuransi Jiwasraya Wilayah Sumatera Selatan 
selama tiga tahun terakhir seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah dan Nilai Jual Polis Pada Tahun 2001 sampai Tahun 2003              
PT. Asuransi Jiwasraya Wilayah Sumatera Selatan 

2001 2002 2003 
Rayon Periode Polis Nilai 

(Rp. Ribu,-) 
Polis Nilai 

(Rp. Ribu,-) 
Polis 

 
Nilai 

(Rp. Ribu,-) 
Wilayah I Jan-Mar 

Apr-Jun 
Jul-Sep 
Pkt-Des 

220 
191 
163 
192 

1,362,732 
1,454,752 
1,091,839 
1,315,454 

114 
196 
150 
145 

   925,289 
1,346,887 
1,082,419 
1,167,109 

136 
184 
217 
83 

  1,172,762 
  1,590,138 
  2,688,458 
  1,762,741 

Wilayah II Jan-Mar 
Apr-Jun 
Jul-Sep 

Okt-Des 

180 
228 
163 
98 

595,303 
401,000 

1,167,669 
4,539,728 

153 
175 
227 
132 

1,602,244 
2,065,887 
2,029,062 
1,624,210 

110 
208 
169 
133 

  1,194,760 
  2,267,485 
  1,448,326 
  1,772,924 

Wilayah III Jan-Mar 
Apr-Jun 
Jul-Sep 

Okt-Des 

235 
253 
205 
21 

1,543,611 
1,750,288 
1,347,229 

46,462 

191 
157 
284 
91 

1,411,746 
1,158,272 
1,785,070 
   383,386 

235 
244 
206 
161 

  1,855,705 
  2,097,611 
     876,016 
  1,430,676 

Wilayah IV Jan-Mar 
Apr-Jun 
Jul-Sep 

Okt-Des 

165 
174 
224 
82 

1,546,950 
1,546,454 
1,672,365 

878,766 

123 
142 
113 
80 

1,300,958 
1,593,533 
1,401,420 
1,051,042 

225 
186 
149 
69 

21,042,006 
  2,613,797 
  1,389,780 
  1,006,093 

Wilayah V Jan-Mar 
Apr-Jun 
Jul-Sep 

Okt-Des 

97 
69 
50 

114 

745,247 
355,334 

1,010,697 
529,560 

94 
89 
77 
91 

   834,931 
   926,030 
   603,120 
   989,848 

100 
104 
163 
73 

  1,297,240 
  1,584,202 
  1,482,636 
     489,981 

Sumber: PT. Asuransi Jiwasraya Wilayah V 
 
4.2 Analisis Keputusan 

Proses keputusan dalam melaksanakan kegiatan akan menjadi rumit jika 
dibuat dalam kondisi ketidakpastian. Pada kenyataannya setiap perencanaan yang 
di buat kadang sulit memprediksi kejadian pada masa yang akan datang. Untuk 
itu data-data yang telah terjadi pada masa lalu sangat diperlukan sebagai langkah 
awal dalam membuat prediksi di masa mendatang. 

Dari data jumlah dan nilai jual polis yang ada dapat dilihat adanya tiga 
kondisi yang bisa dijadikan bahan analisis untuk menduga kejadian yang akan 
terjadi di masa yang akan datang. Karena tidak ada seorangpun yang dapat 
menentukan kondisi/kejadian yang akan datang dengan tepat. Berdasarkan data 
nilai jual polis pada PT. Asuransi Jiwasraya dari itu adalah terjadinya penurunan 
jumlah penjualan polis artinya penjualan polis sedang memburuk. Jika penjualan 
polis berada pada nilai rata-rata target artinya penjualan polis dalam kondisi 
sedang (Stabil). Jika terjadi peningkatan polis dari target semula artinya penjualan 
polis membaik. Dari data di atas, maka nilai jual polis tersebut selama tiga tahun 
terakhir dapat diasumsikan: 
1. tingkat penjualan polis dengan nilai 40.000 sampai 90.000 artinya terjadi 

penurunan penjualan polis (memburuk) sebesar 20%. 
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2. tingkat penjualan polis dengan nilai di atas 900.000 sampai 1.550.000 artnya 
tingkat penjualan polis berada pada rata-rata target (stabil) atau sebesar 50%. 

3. tingkat penjualan polis ddi atas 1.550.000 sampai dengan 22.000.000 artinya 
terjadi peningkatan penjualan polis (membaik) atau sebesar 30%. 

 
Berdasarkan data penjualan polis selama tiga tahun terakhir untuk wilayah 

Sumatera Selatan,  diperoleh :rata-rata penjualan polis untuk seluruh kantor rayon 
151,72 , simpangan baku  58,648 sedangkan tingkat penjualan polis untuk seluruh 
rayon pada kondisi (θ j) yang mungkin terjadi: 
1. Tingkat penjualan polis pada saat terjadi penurunan dari nilai rata-rata yang 

ditargetkan (kondisi memburuk), diasumikan = Rata-rata – simpangan baku = 
151,72 – 58,648 = 93,07. 

2. Tingkat penjualan polis pada kondisi  pada nilai rata-rata stabil diasumsikan 
Rata-rata penjualan polis = 151,72. 

3. Tingkat penjulan polis pada saat terjadi peningkatan dari nilai rata-rata yang 
ditargetkan (kondisi membaik), diasumsikan sebagai: = Rata-rata + simpangan 
baku = 151,72 + 58,648 = 210,37. 

 
Analog dari perhitungan di atas,perhitungan untuk alternative tindakan 

pada lima kantor rayon juga dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata tingkat penjualan polis, data yang digunakan hanya data 

penjualan polis untuk kantor rayon Wilayah I dari tahun 2001–2003 adalah 
165,916 

2. Menghitung simpangan baku adalah  41,823 
3. Menentukan nilai tingkat penjualan polis pada kondisi/keadaan ( jθ ) yang 

mungkin terjadi, hanya untuk kantor rayon Wilayah I 
a. Tingkat penjualan polis pada saat terjadi penurunan dari nilai rata-rata 

yang ditargetkan (kondisi memburuk), diasumsikan sebagai: = Rata-rata – 
simpangan baku  = 165,916 – 41,823  = 124,09. 

b. Tingkat penjualan polis pada kondisi berada pada nilai rata-rata target 
(stabil) diasumsikan = Rata-rata penjualan polis = 165,916. 

c. Tingkat penjualan pada saat terjadi peningkatan dari nilai rata-rata yang 
ditargetkan (kondisi membaik), diasumsikan: = Rata-rata + simpangan 
baku = 165,916 + 41,823 = 207,74. 

 
Dengan cara yang sama perhitungan dilakukan untuk alternative kantor 

rayon lainnya, hasil perhitungan secara lengkap disajikan seperti pada Tabel 2. 
Pada kondisi ketidakpastian, berbagai kriteria dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan dari beberapa alternative tindakan di atas, yaitu: 
a. Kriteria Maximax 

Yaitu kriteria  yang berdasarkan pada laba yang maksimum (keputusan 
optimistis) Kriteria Maximas dapat digambarkan dengan Tabel 3. 
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Tabel 2. Perkiraan Awal Tingkat Penjualan Polis PT. Asuransi Jiwasraya Wilayah 
Sumatera Selatan 

jθ  Alternatif 
93,07 151,72 210,37 

Wilayah I 124,09 165,92 207,74 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 

P( jθ ) 0,2 0,5 0,3 
 

Tabel 3. Payoff untuk kriteria Maximax 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 

 
b. Kriteria Maximin 

Yaitu kriteria yang berdasaarkan pada laba yang minimum (keputusan 
pesimistis). Kriteria Maximin dapat digambarkan dengan Tabel 4. 

 
Tabel 4. Payoff untuk kriteria Maximin 

jθ  Alternatif 
93,07 151,72 210,37 

Wilayah I 124,09 165,92 207,74 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 

 
c. Kriteria Harga Harapan 

Kriteria harga harapan digambarkan pada Tabel 5. 
  
Tabel 5. Payoff untuk kriteria harga harapan 

jθ  Alternatif 
93,07 151,72 210,37 

HH 
(Harga Harapan) 

Wilayah I 124,09 165,92 207,74 170,10 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 168,91 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 197,67 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 149,64 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 96,22 

P( jθ ) 0,2 0,5 0,3  
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Berdasarkan kriteria harga harapan maksimum dari alternatif di atas maka 
pilihannya adalah mengembangkan rayon Wilayah III. 
 
4.3 Analisis Keputusan dengan Teorema Bayes 

Untuk mendapatkan keputusan dengan teorema Bayes menentukan nilai 
peluang posterior, dengan fungsi jθ  untuk sebaran normal: 
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Dengan P( jθ ) adalah peluang prior dan x adalah nilai rata-rata sample dari 
seluruh populasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai rata-rata umum sebesar 151.172, 
maka harga harapan yang optimal dapat dilakukan dengan mencari posterior 
secara iterasi sampai diperoleh nilai peluang posterior. Pilihan alternative yang 
diambil untuk  nilai HH maksimum: 
 
Iterasi I 

                                         =                           = 0,1213 
                                         =                                = 0,5 
                                         =                                    = 0,1820 

                                           
                                               = 0,123 + 0,5 + 0,1820 = 0,8033 

  
Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,123 / 0,8033 = 0,1510 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,5 /0,8033 = 0,6224 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,1820 / 0,8033 = 0,2265 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh, maka data pada Tabel 5 dibentuk 

menjadi Tabel 6 dan dicari harga harapan untuk masing-masing alternatif 
tindakan. 
 
Tabel 6. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes 

jθ  Alternatif 
93,07 151,72 210,37 

HH 
(Harga Harapan) 

Wilayah I 124,09 165,92 207,74 169,06 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 167,85 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 195,83 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 148,33 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 96,52 

P( jθ ) 0,1510 0,6224 0,2265  
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Iterasi II. 
                                          =                                                   = 0,0916 
                                          =                                    = 0,6224                
                                          =                                   = 0,1374 

 
                                       =   0,0916 + 0,6224 + 0,1374  = 0,8514 

 
Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0916 /0,8514 = 0,1069 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,6224 /0,8514 = 0,7316 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,1374 /0,8514 = 0,1615 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 

jθ  Alternatif 
93,07 151,72 210,37 

HH 
(Harga Harapan) 

Wilayah I 124,09 165,92 207,74 168,20 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 166,98 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 194,30 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 147,23 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 94,95 

P( jθ ) 0,1069 0,7316 0,1615  
 

 
Iterasi III. 

                                           =                                                 = 0,0652 

                                           =                                     = 0,7311 

                                          =                                                    = 0,0979 

                                               =   0,0652 + 0,7311 + 0,0979         = 0,8942 
 
 

Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0652 / 0,8942 = 0,0730 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,7311 / 0,8942 = 0,8176 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0979 / 0,8942 = 0,1094 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
HH 

(Harga Harapan) 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 167,45 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 166,22 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 192,96 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 146,27 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 94,44 

P( jθ ) 0,0730 0,8176 0,1094  
 
Iterasi IV. 

                                           =                                                 = 0,0443 

                                           =                                                 = 0,8176 

                                           =                                                  = 0,0664 

                                                 =   0,0443 + 0,8176 + 0,0664  = 0,9282 
 
 

Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0443 / 0,9282 = 0,0447 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,8176 / 0,9282 = 0,8808 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0664 / 0,9282 = 0,0715 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
HH 

(Harga Harapan) 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 166,92 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 165,68 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 192,02 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 145,60 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 94,09 

P( jθ ) 0,0447 0,8808 0,0715  
 
Iterasi V. 

                                          =                                                  = 0,0289 

                                          =                                                   = 0,8808 

                                          =                                                   = 0,0434 

                                               =   0,0289 + 0,8808 + 0,0434  = 0,9531 
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Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0289 /0,9531 = 0,0313 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,8808 /0,9531 = 0,9242 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0434 /0,9531 = 0,0455 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 10. 
 

Tabel 10. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
HH 

(Harga Harapan) 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 166,55 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 165,31 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 191,38 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 145,14 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 93,84 

P( jθ ) 0,0303 0,9242 0,0455  
 
 
Iterasi VI. 

                                           =                                                              = 0,0184 

                                           =                                                            = 0,9242 

                                           =                                                   = 0,0276 

                                                = 0,0184 + 0,9242 + 0,0276 = 0,9702 
 
 

Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0184 / 0,9702 = 0,0190 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,9242 / 0,9702 = 0,9526 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0276 / 0,9702 = 0,0284 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 11. 
 

Tabel 11. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
HH 

(Harga Harapan) 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 166,32 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 165,07 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 190,95 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 144,83 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 93,68 

P( jθ ) 0,0190 0,9562 0,0284  
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Iterasi VII. 
                                           =                                              = 0,0115 

                                           =                                                   = 0,9526 

                                           =                                                  = 0,0172 

                                                     =   0,0115 + 0,9526 + 0,0172 = 0,9813 
 

Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0115 /0,9813 = 0,0117 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,9526 /0,9813 = 0,9707 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0172 /0,9813 = 0,0176 
 

Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 
masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 12. 

 
Tabel 12. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 

jθ  Alternatif 
93,07 151,72 210,37 

HH 
(Harga Harapan) 

Wilayah I 124,09 165,92 207,74 166,16 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 164,92 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 190,68 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 144,64 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 93,58 

P( jθ ) 0,0117 0,9707 0,0176  
 
Iterasi VIII. 

                                           =                                                = 0,0071 

                                          =                                                                  = 0,9707 

                                          =                                                               = 0,0107 

                                                   = 0,0071 + 0,9707 + 0,0107 = 0,9885 

Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0071 /0,9885 = 0,0072 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,9707 /0,9885 = 0,9820 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0107 /0,9885 = 0,0108 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 13 
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Tabel 13. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
HH 

(Harga Harapan) 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 166,07 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 164,82 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 190,52 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 144,52 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 93,52 

P( jθ ) 0,0072 0,9820 0,0108  
 
Iterasi IX. 

                                 =                                                = 0,0044 

                                =                                                = 0,9820 

                                =                                                               = 0,0065 

                                        = 0,0044 + 0,9820 + 0,0065 = 0,9929 
 

Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0044 /0,9929 = 0,0044 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,9820 /0,9929 = 0,9890 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0065 /0,9929 = 0,0066 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 14. 
 

Tabel 14. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
HH 

(Harga Harapan) 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 166,01 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 164,76 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 190,41 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 144,45 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 93,48 

P( jθ ) 0,0044 0,9890 0,0066  
 
Iterasi X. 

                                =                                               = 0,0027 

                             =                                                = 0,9890 

                                      =                                                               = 0,0040 

                                           = 0,0027 + 0,9890 + 0,0040 = 0,9957 
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Besarnya peluang posterior ke-1 adalah: 0,0027 /0,9957 = 0,0027 
Besarnya peluang posterior ke-2 adalah: 0,9890 /0,9957 = 0,9933 
Besarnya peluang posterior ke-3 adalah: 0,0040 /0,9957 = 0,0040 

 
Setelah nilai peluang posterior diperoleh dan dicari harga harapan untuk 

masing-masing alternatif tindakan, hasilnya disajikan pada Tabel 15. 
 

Tabel 15. Hasil Iterasi I Analisis dengan Teorema Bayes. 
jθ  Alternatif 

93,07 151,72 210,37 
HH 

(Harga Harapan) 
Wilayah I 124,09 165,92 207,74 165,98 
Wilayah II 122,26 164,67 207,07 164,73 
Wilayah III 116,06 190,25 264,44 190,35 
Wilayah IV 91,19 144,33 197,47 144,40 
Wilayah V 65,41 93,42 121,42 93,46 

P( jθ ) 0,0027 0,9933 0,0040  
 

Setelah dilakukan 10 kali iterasi, maka keputusan yang diambil adalah tetap, 
yaitu pengembangan rayon Wilayah III dengan harga harapan maksimum 190,35. 

5. KESIMPULAN 
1. Teorema Bayes dapat digunakan dalam pengambilan keputusan untuk 

merencanakan pengembangan perusahaan pada PT. Asuransi Jiwasraya, 
karena syarat-syarat terpenuhi, yaitu: 
a. Adanya alternatif tindakan yang akan dipilih terhadap lima kantor rayon. 
b. Peluang prior adalah peluang kejadian pada kondisi ekonomi yang ada, 

dan peluang posteriornya adalah jumlah penjualan polis pada lima kantor 
rayon tahun 2001-2003. 

c. Perhitungan dilakukan secara iterasi sampai diperoleh nilai peluang 
posterior mendekati satu. 

2. Keputusan yang diperoleh berdasarkan teorema Bayes dalam merencanakan 
pengembangan perusahaan pada PT. Asuransi Jiwasraya dengan lima daerah 
rayon adalah mengembangkan Rayon Wilayah III dengan harapan maksimum 
sebesar 190,35. 
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